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STRATEGI MULTILITERASI DALAM MEMBENTUK BUDI PEKERTI 

Riza Dwi Tyas Widoyoko 

PBSI STKIP PGRI Pacitan 

riza_widoyoko@yahoo.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini membahas implementasi literasi di sekolah. Dalam konteks ini menganalisis 

bagaimana penerapan literasi  dan strategi multiliterasi sebagai wujud pengembangannya dalam 
membentuk budi pekerti siswa di sekolah. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Peneliti 

melakukan observasi dan pengamatan langsung untuk memperoleh data di lapangan. Selain itu 

wawancara juga dilakukan terhadap  sivitas sekolah guna melengkapi data yang diperlukan terkait 
implementasi literasi dan pengembangannya dalam penerapan konsep multiliterasi di sekolah. 

Literasi dan pembentukan budi pekerti siswa di sekolah tentu memiliki keterkaitan. Penerapan 

gerakan atau kegiatan literasi di sekolah membutuhkan konsistensi dan tanggungjawab dari berbagai 

pihak. Kesadaran terhadap pentingnya literasi perlu ditekankan terhadap siswa di sekolah. Konsep 
multiliterasi berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam menumbuhkan dan membangun budi 

pekerti siswa di sekolah. Berbagai aktivitas baik akademik dan nonkademik yang diterapkan dan 

dilaksanakan secara konsisten di sekolah mampu menjadi sarana untuk aktivitas multiliterasi. 
Kekuatan budi pekerti yang santun, jujur, religius, disiplin, peduli, dan bertanggungjawab 

merupakan modal sangat penting sebagai pondasi bagi siswa dalam menopang berbagai tuntutan 

kompetensi yang masa depan seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir logis dan 

kritis, kemampuan membaca dan menciptakan berbagai peluang. 

Kata Kunci: Literasi, Multiliterasi, Strategi 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan Gerakan Literasi Sekolah hakikatnya menjadi salah satu sarana bagi sekolah untuk 

membentuk budi pekerti siswanya. Permendikbud nomor 23 tahun 2015 menjadi payung yang jelas 

sebagai dasar pelaksanaan pembentukan budi pekerti di sekolah melalui aktivitas literasi. Gerakan 

literasi juga sebagai gerakan nasional dalam membangun minat baca di Indonesia yang masih dalam 

kategori rendah. Melalui kegiatan literasi yang diutamakan dalam aktivitas membaca dan menulis 

diharapkan siswa mampu membangun konsep budi pekerti sekaligus pengetahuan dan pengalaman. 

Berbagai upaya terkait dengan pembentukan budi pekerti siswa di sekolah penting untuk 

ditingkatkan. Upaya pembentukan budi pekerti perlu dilakukan dengan berbagai strategi. Strategi 

untuk membentuk budi pekerti siswa tidak hanya dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Strategi untuk membentuk budi pekerti siswa dapat dilakukan dengan menerapkan konsep atau 

strategi literasi yang tepat di sekolah.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus melakukan perbaikan dan inovasi untuk 

meningkatkan budi pekerti siswanya. Seiring perkembangan zaman, budaya dan teknologi upaya 

pembentukan budi pekerti dan karakter siswa di sekolah sarat tantangan. Sebagai cerminan 

keberhasilan pendidikan, aspek budi pekerti siswa perlu memperoleh perhatian serius dari berbagai 

pemangku kebijakan dan utamanya seluruh civitas sekolah.   

Kegiatan literasi di sekolah melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada hakikatnya telah 

diterapkan dalam beberapa tahun terakhir. Namun demikian dalam implementasinya masih banyak 

mailto:riza_widoyoko@yahoo.com
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sekali kelemahan. Pandangan bahwa gerakan literasi sekolah hanya sebatas pelengkap dalam kegiatan 

belajar mengajar. Dengan demikian selama ini kegiatan atau aktivitas GLS masih banyak didominasi 

dengan kegiatan yang bersifat seremonial dan justru mengabaikan esensi dan tujuan utama dari 

aktivitas literasi sendiri. Selama ini sering dijumpai bahwa kegiatan literasi sekolah seakan penuh 

ingar-bingar di awal dan justru kurang mencapai esensi kegiatan dalam proses dan akhir 

implementasinya. 

Gerakan literasi sekolah diterapkan seiring dengan terbitnya  permendikbud No 23 tahun 2015 

tentang penumbuhan budi pekerti. Salah satu sekolah yang telah menerapkan gerakan literasi sekolah 

adalah SMK N 1 Donorojo Pacitan. Di SMK N 1 Donorojo kegiatan literasi terlihat dari pembiasaan 

untuk membaca selama 15 menit sebelum kegiatan belajar dan mengajar dimulai. Tentu dengan 

terlaksananya kegiatan membaca selama 15 menit sebelum KBM belum dapat diambil simpulan 

bahwa kegiatan atau gerakan literasi sekolah sudah berhasil dilaksanakan. Masih terdapat  kelemahan 

dan esensi dari pelaksanaan gerakan literasi sekolah yang belum tercapai. Apalagi dengan standar 

tujuan dari kegiatan literasi yang diharapkan tercermin dari budi pekerti, kesadaran berliterasi, 

kemampuan kognitif maupun psikomotorik siswa. 

Lingkungan belajar SMK N 1 Donorojo terkenal dengan kondisi lingkungan yang sarat kultur 

religius. Tentu hal ini merupakan modal penting bagi sekolah untuk membentuk budi pekerti yang 

baik bagi siswa. Sekolah mengintegrasikan pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia ke dalam 

setiap aktivitas siswa di sekolah. Melalui aktivitas multiliterasi, sekolah berusaha membangun 

kepekaan siswa terhadap segala sesuatu yang ada disekitarnya. Hal ini didukung dengan komitmen 

penuh dari seluruh sivitas yang ada di SMK N 1 Donorojo. 

Konsep Multiliterasi sendiri pada dasarnya telah diupayakan untuk diterapkan. meskipun masih 

pada tahap pengenalan dan pembiasaan. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk memaksimalkan 

peran multiliterasi dalam membentuk budi pekerti siswa. Keterampilan, pengetahuan dan wawasan 

tentang berbagai hal yang penting dipahami dan dikuasai siswa. 

Gerakan literasi yang berkembang dengan konsep multiliterasi tentu merupakan alternatif 

pengembangan kegiatan literasi sendiri. Multiliterasi berpotensi menjadi strategi untuk 

memaksimalkan berbagi potensi yang ada di sekolah sebagai sarana membentuk budi pekerti bahkan 

konsep ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi siswa. Multiliterasi menuntut untuk berpikir kritis 

memahami fenomena yang ada di sekitar baik melalui sarana tekstual maupun kontekstual. 

Kemampuan itulah yang dapat membangun pengetahuan dan pengalaman kognitif serta membentuk 

budi pekerti siswa.Poin utamanya, bahwa implementasi literasi perlu diperkuat melalui strategi dan 

konsep multiliterasi.  

KAJIAN LITERATUR 

Literasi banyak dipahami sebagai aktivitas seseorang terkait membaca dan menulis. Namun 

demikian perspektif literasi bukan hanya terkait kompetensi atau kemampuan baca tulis saja. Literatus 
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(bahasa latin) yang berarti orang yang belajar pada hakikatnya mencakup aktivitas seseorang dalam 

membangun kemampuan membaca, menulis, berbicara (berkomunikasi), kemampuan berpikir kritis 

untuk mencari pemecahan masalah. Sejalan dengan hal ini, Musthafa (dalam Damayantie, 2014:7) 

menjelaskan bahwa kemampuan literasi adalah kemampuan membaca, menulis dan berpikir kritis. 

Aktivitas literasi adalah berbagai aktivitas eksplorasi, mempelajari, dan menemukan, membangun 

ilmu pengetahuan dan  pengalaman baru.Aktivitas literasi merupakan aktivitas kompleks yang sarat 

kemampuan nalar kritis guna membangun makna dari berbaga fenomena. 

Kemampuan seseorang dalam berliterasi harus menjadi  kemampuan individu untuk 

menggunakan potensi serta skill yang dimilikinya, jadi bukan hanya kemampuan baca tulis saja. 

literasi merupakan keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis yang tidak hanya terikat pada 

konteks sumber dan cara pemerolehan keterampilan tersebut. Hal ini disebabkan pemahaman literasi 

seseorang terpengaruh oleh kondisi akademis, lingkungan, unsur-unsur budaya, dan pengalaman 

orang tersebut.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengelola dan memahami informasi ketika membaca maupun menulis. Namun demikian, literasi 

tidak hanya terbatas pada kemampuan baca dan tulis saja sebab literasi berkaitan erat dengan 

keterampilan berbahasa yang membutuhkan kemampuan kognitif, pengetahuan tenatang jenis sumber 

bacaan yang dibaca beserta budaya, konteks dan keadaan yang melingkupinya. 

Konsep multiliterasi muncul seiring dengan perkembangan kondisi diberbagai lini kehidupan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kritis. Berbagai tantangan yang muncul 

memaksa manusia untuk mampu menganalisis kondisi dan menciptakan dan memanfaatkan peluang. 

Kemampuan multilierasi, memberikan ruang bagi manusia untuk memperoleh makna dari berbagai 

keadaan sehingga mereka dapat melakukan hal terbaik dengan analisa-analisa kritis. 

Abidin (2015: 3) menjelaskan multiliterasi sebagai kepiawaian menggunakan beragam cara 

untuk menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan menggunakan bentuk-bentuk teks 

konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia lainnya. Artinya terampil literasi 

sejatinya bukan hanya fokus pada kemampuan baca tulis. Kemampuan baca tulis adalah modal 

sedangkan literasi adalah lebih luas cakupannya. 

Perspektif kurikulum 13 menyebutkan 4 jenis keterampilan multiliterasi yang perlu menjadi 

focus dalam implementasinya yaitu membaca, menulis, berbahasa lisan dan Penguasaan IT. 

Kompetensi tersebut kemudian dijabarkan dalam kompetensi yang lebih kompleks sebagai berikut: 1) 

kreativitas dan inovasi, 2) berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembuatan keputusan, 3) 

metakognisi, 4) komunikasi, 5) kolaborasi, 6) literasi informasi, 7) literasi teknologi informasi dan 

komunikasi, 8) sikap berkewarganegaraan, (9) berkehidupan dan berkarier, dan (10) responsibilitas 

personal dan sosial, termasuk kesadaran atas kompetensi dan budaya.   

Selain itu, Ivanic (dalam Abidin, 2014:186) mengemukakan “Pembelajaran multiliterasi 

merupakan pebelajaran yang bersifat menantang agar siswa mampu mengkaji dan menerapkan literasi 
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praktis, hal ini memiliki peranan sebagai penghubung untuk mempelajari berbagai konsep lintas 

kurikulum”. Siswa berperan untuk mencari dan menemukan sendiri inti dari pembelajaran itu sendiri. 

Ogle, et al, (dalam Abidin, 2015:108) mengemukakan beberapa karakteristik model multiliterasi, 

diantaranya yaitu: 1) Pembelajaran multiliterasi senantiasa menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan apa yang telah siswa ketahui. 2) Pembelajaran multiliterasi senantiasa menghubungkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata dan isu-isu kontemporer. 3) Pembelajaran multiliterasi 

senantiasa menggunakan kerja kolaboratif dalam mengkontruksi makna dan sudut pandang atas 

materi yang sedang dipelajari. 4) Pembelajaran multiliterasi melibatkan berbagai ragam belajar 

sebagai sarana mengkonstruksi pemahaman baru. 

Dari paparan tentang literasi di atas, dapat ditegaskan bahwa multiletrasi adalah bagian dari 

strategi yang mendukung siswa untuk menggunakan kemampuan kognitif maupun metakognitif, 

kemampuan mengonstruksi, memahami, berpikir analisis kritis dan menerapkannya dalam berbagai 

unsur kehidupan termasuk di dalamnya penanaman, pembentukan sikap budi pekerti yang luhur. 

Pelaksanaan pembentukan atau pembiasaan budi pekerti didasarkan pada nilai-nilai dasar kebangsaan 

dan kemanusiaan yang meliputi pembiasaan untuk menumbuhkan: a) internalisasi sikap moral dan 

spiritual, yaitu mampu menghayati hubungan spiritual dengan Sang Pencipta yang diwujudkan 

dengan sikap moral untuk menghormati sesama mahluk hidup dan alam sekitar; b) keteguhan menjaga 

semangat kebangsaan dan kebhinnekaan untuk merekatkan persatuan bangsa, yaitu mampu terbuka 

terhadap perbedaan bahasa, suku bangsa, agama, dan golongan, dipersatukan oleh keterhubungan 

untuk mewujudkan tindakan bersama sebagai satu bangsa, satu tanah air dan berbahasa bersama 

bahasa Indonesia; c) interaksi sosial positif antara peserta didik dengan figur orang dewasa di 

lingkungan sekolah dan rumah, yaitu mampu dan mau menghormati guru, kepala sekolah, tenaga 

kependidikan, warga masyarakat di lingkungan sekolah, dan orangtua; d) interaksi sosial positif antar 

peserta didik, yaitu kepedulian terhadap kondisi fisik dan psikologis antar teman sebaya, adik kelas, 

dan kakak kelas; e) memelihara lingkungan sekolah, yaitu melakukan gotong-royong untuk menjaga 

keamanan, ketertiban, kenyamanan, dan kebersihan lingkungan sekolah; f) penghargaan terhadap 

keunikan potensi peserta didik untuk dikembangkan, yaitu mendorong peserta didik gemar membaca 

dan mengembangkan minat yang sesuai dengan potensi bakatnya untuk memperluas cakrawala 

kehidupan di dalam mengembangkan dirinya sendiri; dan  g) penguatan peran orangtua dan unsur 

masyarakat yang terkait, yaitu melibatkan peran aktif orangtua dan unsur masyarakat untuk ikut 

bertanggung jawab mengawal kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah. 

Literasi dan pembentukan budi pekerti siswa di sekolah tentu memiliki keterkaitan. Rahayu 

(2016: 183)menyatakan bahwa literasi terkait dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi, menggunakan, 

dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai persoalan. Hal itu akan 

menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah 

agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. Dengan demikian tentu konsep pembentukan dan 
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pembiasaan budi pekerti di sekolah perlu terintegrasi dengan konsep lain seperti kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas literasi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Donorojo Pacitan. Alasan penelitian ini dilakukan di 

sekolah tersebut karena peneliti dengan studi awal menemukan kekhasan yang dilakukan sekolah 

dalam membentuk budi pekerti dan karakter siswa melalui berbagai aktivitas baik akademik maupun 

nonakademik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif baik data 

maupun hasil penelitian yang diperoleh adalah Mahsun (2007:127) menyatakan penelitian kualitatif 

deskriptif membuat deskripsi secara nyata dan faktual tentang fakta yang diteliti.  

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

dan persepsi seseorang atau kelompok dengan data yang berupa kata-kata, frasa-frasa, kalimat-kalimat 

bukan berupa angka atau statistik.Sesuai dengan sifat penelitian, maka data akan diperoleh dari hasil 

pengamatan atau observasi mendalam terkait dengan objek penelitian. Selain itu wawancara 

mendalam dari pihak-pihak terkait tentu menjadi salah satu sumber data yang akan memperkuat 

temuan-temuan data di lapangan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan 

cara menghimpun fakta-fakta dan mendeskripsikannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

SMK N 1 Donorojo Pacitan merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang terletak di 

sebelah barat kabupaten Pacitan berbatasan dengan kabupaten dan provinsi antara Pacitan Jawa Timur 

dengan Wonogiri Jawa Tengah. Sekolah berada pada satu lingkungan dengan pondok pesantren 

Nurrohman yang di asuh mendiang Kyai Haji Umar Sahid. Beliau adalah salah satu dasar berdirinya 

SMK N 1 Donorojo dan salah satu faktor orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sana karena  

berada di lingkungan pesantren. Bermodal lingkungan yang dekat dengan kultur religius SMK N 1 

Donorojo menjadi sekolah yang potensial untuk mengembangkan aktivitas belajar mengajar termasuk 

aktivitas berliterasi.  

SMK N 1 Donorojo Kabupaten Pacitan sebagai salah satu sekolah yang menerapkan gerakan 

literasi sekolah. Berdasarkan hasil observasi terkait aktivitas literasi peneliti menemukan bahwa SMK 

N 1 Donorojo telah menerapkan aktivitas literasi di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas 

membaca dan menulis serta beberapa kegiatan lain yang dimanfaatkan sebagai sarana aktivitas 

multiliterasi. 1) Kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar. Siswa SMK N 1 

donorojo wajib beraktivitas membaca buku nonpelajaran selama 15 menit sebelum mengikuti 

kegiatan belajar dan mengajar. Aktivitas ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca dalam diri 

siswa. 2) Kegiatan membaca buku di perpustakaan. Upaya literasi baca dilakukan dengan 

menekankan siswa untuk membaca buku di perpustakaan saat jam istirahat maupun saat tidak ada 
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aktivitas belajar di kelas. 3) Aktivitas Reading Group. Reading Group merupakan aktivitas literasi 

utamanya diskusi terkait dengan berbagai hasil aktivitas membaca yang dilakukan oleh kelompok-

kelompok baca siswa. Konsepnya dengan membaca bersama dan saling bertukar pengalaman dan 

informasi terkait dengan hasil aktivitas membaca. 4) Pojok Baca Sekolah. Kegitan membaca di ruang-

ruang terbuka di sekitar lingkungan sekolah. Aktivitas membaca tidak  hanya dilakukan di ruang-

ruang kelas atau di perpustakaan saja namun juga dilakukan diberbagai ruang di sekitar sekolah atau 

tempat-tempat berkumpul siswa saat istirahat. 5) Kreatif Majalah Dinding (Mading). Kegiatan 

menyusun majalah dinding merupakan upaya untuk memfasilitasi siswa dalam literasi baca tulis. 

Melalui majalah dinding segenap informasi dan pengalaman hasil membaca dan menulis siswa dapat 

disampaikan kepada orang lain melalui proses kreatif. 

Berbagai kegiatan literasi tersebut semuanya dilaksanakan dan bahkan beberapa terintegrasi 

dengan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya diakukan di dalam kelas. Pada kesempatan 

tertentu pembelajaran dilakukan di perpustakaan maupun di laboratorium yang tersedia. Dengan 

aktivitas belajar di luar kelas tersebut konsep literasi yang sesungguhnya dapat menjadi sarana bagi 

siswa untuk memahami, mengonstruksi dan menginternalisasi berbagai ilmu dan pengalamannya. 

Selain kegiatan di atas SMK N 1 Donorojo juga menerapkan berbagai aktivitas yang mengasah 

kemampuan multiliterasi siswa. Beberapa aktivitas tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler seperti 

kegiatan Pramuka, Rohani Islami, Seni Hadrah, Kewirausahaan, Karawitan dan lain-lain. Aktivitas 

lain sebagai sarana multiliterasi yaitu penerapan rutinitas apel pagi dan menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, membaca ayat suci Al Quran dan membaca literasi sebelum pelajaran dimulai dan apel sore 

setelah pelajaran selesai, aktivitas membersihkan lingkungan dan merawat tanaman di taman 

lingkungan sekolah, sholat berjamaah dan berbagai aktivitas lainnya. 

Wawancara terkait dengan bagaimana implementasi literasi disekolah dan konsep multiliterasi 

yang diterapkan dilakukan terhadap berbagai sivitas akademik di SMK N 1 Donorojo. Wawancara 

tersebut dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, pustakawan dan siswa. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa gerakan dan kegiatan literasi di SMK N 1 Pacitan telah dilaksanakan sejak tahun 

2017. Hal ini menindaklanjuti Permendikbud nomor 23 tahun 2015 terkait pelaksanaan pembentukan 

budi pekerti di sekolah melalui aktivitas literasi. Implementasi menghadapi banyak kemdala di awal 

pelaksanaannya. Hal ini terkait dengan minimnya kesiapan sarana dan SDM yang vital dalam upaya 

implementasi gerakan literasi.  

Selama ini konsep dan pemahaman literasi hanya berfokus pada aktivitas baca dan tulis yang 

terintegrasi dengan aktivitas belajar dan mata pelajaran. Sehingga di awal gaung pelaksanaan dengan 

ketercapaian tujuan program kurang maksimal sesuai dengan yang diinginkan. Apalagi dengan 

minimnya sarana dan kesadaran siswa dalam melaksanakan aktivitas litersasi yang masih sangat 

rendah. Maka sekolah akhirnya tidak terlalu memaksakan dan mentarget pelaksanaan kegiatan literasi 

di sekolah sebagai pengenalan dan pembiasaan. 
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Sekolah untuk itu melaksanakan kegiatan atau aktivitas literasi secara konsisten dengan 

melibatkan seluruh sivitas akademik. Konsep berliterasi dilakukan dengan melakukan kegiatan 

membaca bacaan nonpelajaran dan membaca kitab suci Al Quran sebelum kegiatan belajar. Selain itu 

siswa juga ditekankan untuk tekun membaca buku-buku di perpustakaan, di pojok baca di lingkungan 

sekolah. Menulis mading dan melakukan aktivitas reading group untuk menambah aktivitas literasi 

mereka. 

Pengembangan aktivitas literasi kemudian diarahkan dengan melakukan berbagai aktivitas 

akademik maupun nonakademik yang bermuara pada strategi multiliterasi. Sekolah berinisiatif 

memaksimalkan peran pembelajaran, kegiatan ekstra dan berbagai aktivitas kearifan lokal sekolah dan 

lingkungan sosial sebagai sarana mengenalkan kemampuan multiliterasi. Pihak sekolah menyadari 

bahwa meskipun gerakan literasi yang diterapkan belum berjalan maksimal, namun harus ada upaya 

lebih yang dilakukan. Hal ini berdasar pada  semakin kompleksnya tantangan yang harus dihadapi 

oleh siswa ke depan. Melalui aktivitas dan kemampuan multiliterasi diharapkan siswa mampu 

menumbuhkan budi pekerti dengan memaknai setiap aktivitas yang dilakukan setiap hari di sekolah. 

Wawancara dengan guru menunjukan bahwa kegiatan literasi yang laksanakan dengan 

membaca bahan bacaan nonpelajaran dan membaca kitab suci Al Quran membutuhkan waktu dan 

adaptasi di awal penerapannya. Sebab siswa secara umum memang masih jarang melakukan aktivitas 

membaca utamanya secara intensif dan kritis. Selain berbagai kegiatan dan aktivitas pengemabangan 

sengaja ditambahkan  untuk melengkapi dan membangun budi pekerti dan kemampuan kognitif siswa. 

Pendampingan dan pengawasan dilakukan agar kegiatan literasi dan kemampuan multiliterasi 

membaca sebelum aktivitas belajar dapat memberikan makna dan manfaat bagi siswa. Siswa perlu 

mendapat arahan dan bimbingan agar mampu bereksplorasi dan memperoleh makna dari berbagai 

materi bacaannya.  

Wawancara dengan pustakawan menunjukkan adanya tambahan animo pengunjung 

perpustakaan sejak gerakan literasi diterapkan. Sebelumnya perpustakaan sekolah cukup jarang 

dikunjungi kecuali ketika guru mata pelajaran tertentu menggunakan perpustakaan sebagai sarana 

belajar luar kelas. Pembiasaan dan penekanan sekolah kepada siswa untuk giat membaca dan aktivitas 

literasi lainnya membuat perpustakaan kembali banyak pengunjung.  

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa gerakan literasi memiliki dampak positif bagi 

perkembangan kognitif (ilmu pengetahuan dan pengalaman). Minat baca yang sebelumnya dimiliki 

kini semakin bertambah seiring dengan konsistennya aktivitas membaca yang mereka lakukan. Selain 

itu berbagai aktivitas yang sekolah selenggarakan baik itu aktivitas akademik maupun nonakademik 

dan dengan bimbingan dari guru semakin menambah wawasan bagi siswa. Berbagai aktivitas tersebut 

mampu menambah daya nalar, kemampuan berpikir kritis dalam memaknai berbagai hal sehingga 

siswa dapat menyikapi dan melakukan tindakan sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Pembahasan 
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Hasil perolehan data melalui observasi dan wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya 

selanjutnya dibahas pada bagian pembahasan. Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara 

diketahui bahwa SMK N 1 Donorojo pada hakikatya telah mengimplementasikan gerakan literasi 

melalui berbagai aktivitas dan bentuk (multiliterasi) yang dapat diamati. Aktivitas atau kegiatan 

literasi tersebut yaitu: 1) membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar. Siswa SMK N 1 

Donorojo wajib beraktivitas membaca buku nonpelajaran selama 15 menit sebelum mengikuti 

kegiatan belajar dan mengajar. Aktivitas ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat dan mendorong 

siswa untuk merasa membutuhkan aktivitas membaca dalam diri siswa. Lebih dari itu aktivitas 

membaca ini sebelumnya juga diawali dengan kegiatan membaca kitab suci Al Quran bagi siswa 

beragama Islam. Melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru diketahui bahwa melalui dua 

aktivitas sebelum kegiatan belajar itu siswa diharapkan mampu memliki kesadaran rohani dan 

kesiapan mental untuk selanjutnya mengikuti kegiatan belajar.  

Pada masa awal penerapannya banyak siswa tidak mengetahui tujuan dari dua aktivitas 

tersebut. Namun seiring diberikannya  dukungan, pendampingan dan pelaksanaan yang konsisten dari 

kegiatan membaca Al Quran dan membaca buku nonpelajaran tersebut lambat laun siswa mampu 

menyadari, memaknai nilai kebaikan dan manfaatnya dalam diri pribadi mereka. Aktivitas membaca 

Al Quran adalah bentuk persiapan diri mereka secara rohani dan mental dalam upaya mereka  

menuntut ilmu. Kegiatan belajar akan berjalan kondusif jika  secara mental dan psikologi siswa 

tenang dan siap dalam proses belajar. Aktivitas membaca Al Quran sebagai sarana bermultiliterasi 

membangun kemantapan mental psikologi spiritual sekaligus kesadaran bahwa sejatinya ilmu 

pengetahuan berasal dari Sang Illahi Rabbi. Maka sudah sepatutnyalah dalam berbagai berbagai  

aktivitas belajar siswa senantiasa memohon kepada Rabbnya akan ilmu pengetahuan yang akan 

dipelajari. Aktivitas ini kemudian akan berdampak pada kelembutan sikap dan interalisasi budi pekerti 

yang luhur dalam diri siswa. 

2) Membaca buku di perpustakaan. Upaya literasi baca lainnya dilakukan dengan menekankan 

siswa untuk membaca buku di perpustakaan saat jam istirahat maupun saat tidak ada aktivitas belajar 

di kelas. Kegiatan membaca buku di perpustakaan adalah indikator bagaimana aktiitas siswa dalam 

beriterasi baca. Berdasaran hasil wawancara dengan pustakawan menunjukkan bahwa pada masa awal 

penerapan gerakan literasi antusias siswa untuk mengunjungi perpustakaan guna membaca dan 

meminjam buku dapat disebut kurang. Siswa terkadang hanya mengunjungi perpustakaan karena saat 

mengikuti mata pelajaran tertentu yang menggunakan ruangan perpustakaan sebagai tempat belajar. 

Kini dengan pembiasaan membaca yang ditekankan membuat kebutuhan siswa akan bahan bacaan 

semakin tinggi. Sehingga aktivitas baca mereka diperpustakaan meningkat. Perpustakaan sendiri 

mencermati dan merespon hal tersebut dengan meningkatkan jumlah koleksi pada jenis-jenis buku 

sastra dan lain-lainnya sebagai bahan bacaan. Tentu perspustakaan tidak hanya menjadi pusat studi 

baca tulis saja. Di perpustakaan berbagai upaya literasi lainnya juga berusaha dilakukan. Perpustakaan 

menjadi tempat bagi keompok baca atau reading group untuk beraktivitas dengan konsep multiliterasi. 
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3) Reading Group merupakan aktivitas literasi utamanya diskusi terkait dengan berbagai hasil 

aktivitas membaca yang dilakukan oleh kelompok-kelompok baca siswa. Konsepnya dengan 

membaca bersama dan saling bertukar pengalaman dan informasi terkait dengan hasil aktivitas 

membaca. 

Reading group dengan aktivitas baca secara berkelompok tidak hanya membaca saja namun 

juga mengasah kemampuan komunikasi dengan menyampaikan berbagai informasi dan pengalaman 

hasil bacaanya kepada anggota baca yang lain. Melalui konsep multiliterasi ini upaya literasi bicara 

atau komunikasi dilakukan. Siswa harus menyampaiakan secara lisan hasil bacaannya dan pandangan-

pandangannya terkait hal yang disamaikan.. Dengan konsep seperti ini siswa berusaha untuk 

bermultiliterasi. Mereka kemudian tidak hanya membaca buku saja demi membangun ilmu 

pengetahuan dan pengalaman sendiri. Namun di sisi yang lain siswa dituntut untuk berpikir kritis 

terkait informasi yang mereka peroleh melalui aktivitas membaca. Siswa berusaha memaknai dan 

memahami berbagai fakta dari berbagai fenomena.  

Kesadaran akan kondisi dan situasi menjadikan mereka berpikir dan berusaha menemukan hal-

hal yang penting untuk dilakukan. Diskusi dan latihan berkomunikasi mengomuniksikan informasi 

dan pandangan terhadap fenomena ini menjadi nilai lebih dalam aktivitas multiliterasi diperpustakaan, 

Selain ha-hal tersebut perpustakaan juga memberikan sarana mading untuk dikelola dan menjadi 

sarana bagi siswa untuk literasi tulis mereka. Lewat menulis mading ini siswa juga diajak untuk 

melakukan aktivitas multiliterasi. Selain menulis tentu siswa juga akan belajar tentang pentingnya 

mengomunikasikan berbagai informasi penting. Selain itu siswa belajar tentang manajemen 

pengelolaan mading, belajar bekerja sama dengan orang lain atau tim, memeroleh pengalaman 

jurnalistik. Upaya kesadaran dalam membangun dan memperoleh pengalaman-pengalaman itu 

merupakan aktivitas multilitersi yang sangat berharga bagi kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dan memahami berbagai fenomena di sekitar mereka. Dengan hal itu siswa akan mampu bersikap dan 

mengambil keputusan berkaiatan dengan apa yang mereka dapatkan melalui aktivitas berpikir tingkat 

tinggi dengan menghubungkaitkan berbagai hal. 

4) Kegitan membaca di ruang-ruang terbuka di sekitar lingkungan sekolah. Aktivitas membaca 

tidak hanya dilakukan di ruang-ruang kelas atau di perpustakaan saja namun juga dilakukan 

diberbagai ruang di sekitar sekolah atau tempat-tempat berkumpul siswa saat istirahat. Tujuannya 

selain sebagai upaya membangun minat baca siswa juga sebagai kampaye pentingnya membaca 

dalam setaiap kesempatan yang ada (kapan saja dan di mna saja). Tentu dengan kultur buadaya 

membaca yang kental menunjukkan adannya keadaran yang tinggi terkait pentingnya manfaat 

membaca bagi siswa. 

Selain aktivitas baca tulis sebgai bagian utama literasi siswa, pihak sekolah terus berupaya 

melatih kemampuan bernalar, berpikir kritis dan kemampuan membaca kondisi berbagai fenomena 

yang ada di sekitar, Tujuannya tidak lain untuk mengasah berbagai kompetensi dan keterampikan 

siswa dalam berbagai aspek kehidupan. Merujuk pada hakikat literasi itu sendiri yang tidak hanya 
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terkait dengan aktivitas baca tulis teks saja. Kini multiliterasi juga merupakan sarana bagi siswa untuk 

membangun pengetahuan dan pengalamannya. Aktivitas multiliterasi inilah yang juga diupayakan 

pihak SMK N 1 Donorojo utamanya untuk membangun budi pekerti siswa dan siswinya, Sekolah 

menyadari bahwa tugas pendidikan tidak hanya tentang membentuk kognitif atau kecerdasan anak 

saja. Namun yang juga tidak kalah penting pendidikan mampu memberikan dampak positif bagi budi 

pekerti siswanya. Sekolah melalui aktivitas literasi dan kini multiliterasi berupaya membentuk budi 

pekerti luhur dalam diri siswa. Di masa depan aspek budi pekerti yang luhur ini mampu menjadi 

aspek penting dalam kesuksesan meraka selain aspek-aspek lainnya.  

Multiliterasi dipandang sebagai seperangkat keterampilan atau kemampuan komunikasi yang 

dikembangkan siswa (Palsa dan Heli, 2015). Konsep multiliterasi sebagai kepiawaian menggunakan 

beragam cara untuk menyatakan dan memahami ide-ide dan informasi dengan menggunakan bentuk-

bentuk teks konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia lainnya. Konsep multiliterasi 

sebagai respon perkembangan kondisi diberbagai lini kehidupan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir analitis dan kritis. Berbagai tantangan yang muncul memaksa manusia untuk mampu 

menganalisis kondisi dan menciptakan dan memanfaatkan peluang. Kemampuan multilierasi, 

memberikan ruang bagi manusia untuk memperoleh makna dari berbagai keadaan sehingga mereka 

dapat melakukan hal terbaik dengan analisa-analisa kritis. 

Artinya literasi tidak hanya tentang aktivitas baca tulis secara teks konvensional saja. Dengan 

berpandangan seperti itu sekolah sadar bahwa multiliterasi adalah strategi jitu untuk mengasah potensi 

siswa dan sekaligus membentuk budi pekerti mereka menjadi lebih baik. Arah tujuannya jelas mereka, 

siswa dan siswi mampu menjadi manusia utuh, yaitu yang memiliki intelektualitas yang mumpuni 

dengan berbagai kompetensi dan memiliki sikap perilaku serta budi pekerti yang luhur.  

Berbagai aktivitas yang diselenggarakan sekolah menjadi sarana bagi siswa untuk 

bermultiliterasi dan mengambil berbagai makna positif bagi mereka. Rutinitas kegiatan siswa di 

sekolah menjadi penuh makna jika dipahami dan dibaca dengan mendalam. Hal ini yang diinginkan 

oleh sekolah. Siswa mampu menangkap makna dan arti dari berbagai aktivitas yang mereka lakukan 

di sekolah.  

Rutinitas membersihkan lingkungan sekolah, merawat tanaman-tanaman di lingkungan sekitar 

sekolah, menjadi aktivitas yang dicontohkan oleh kepala sekolah dan guru bertujuan menumbuhkan 

rasa cinta dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Apel pagi dan sore, yang wajib dilakukan oleh 

seluruh siswa tentu berupaya membangun kedisiplinan dan tanggungjawab. Rutinitas sholat 

berjamaah, sebagai upaya membangun ketaatan kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban. Kreatif 

yang dilakukan melalui literasi teknologi pemanfaatan barcode sebagai literasi digital dalam 

mengenali ragam tanaman di sekolah, memberikan pengalaman berharga bagi siswa dalam 

pemanfaatan teknologi digital. Berbagai kegiatan ekstra seperti kewirausahaan, Tilawati Quran, 

Kepramukaan, dan lainnya sejatinya memiliki manfaat besar bagi siswa. Melalui berbagai aktivitas 
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akademik di kelas dan berbagai aktivitas nonakademik siswa diharapkan mampu menangkap makna 

dan menumbuhkan kesadaran terkait dengan berbagai manfaat yang apat diperoleh.  

Pribadi dengan budi pekerti luhur dan kemampuan berpikir kritis serta  bernalar logis melalui 

aktivitas multiliterasi inilah yang sengaja ingin ditumbuhkan oleh sekolah. Sivitas SMK N 1 Donorojo 

menyadari bahwa tantangan bagi siswa lulusan mereka di masa depan sangat kompetitif pada era 

globalisasi dan kemajuan teknologi informasi. Kekuatan budi pekerti yang santun, jujur, religius, 

disiplin, peduli, dan bertanggungjawab merupakan modal sangat penting sebagai pondasi bagi siswa 

dalam menopang berbagai tuntutan kompetensi yang masa depan seperti kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan berpikir logis dan kritis, kemampuan membaca dan menciptakan berbagai peluang. 

 

KESIMPULAN  

Literasi dan pembentukan budi pekerti siswa di sekolah tentu memiliki keterkaitan. Penerapan 

gerakan atau kegiatan literasi di sekolah membutuhkan konsistensi dan tanggungjawab dari berbagai 

pihak. Kesadaran terhadap pentingnya literasi perlu ditekankan terhadap siswa di sekolah. Konsep 

multiliterasi berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam menumbuhkan dan membangun budi 

pekerti siswa di sekolah. Berbagai aktivitas baik akademik dan nonkademik yang diterapkan dan 

dilaksanakan secara konsisten di sekolah mampu menjadi sarana untuk aktivitas multiliterasi. 

Kekuatan budi pekerti yang santun, jujur, religius, disiplin, peduli, dan bertanggungjawab merupakan 

modal sangat penting sebagai pondasi bagi siswa dalam menopang berbagai tuntutan kompetensi yang 

masa depan seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir logis dan kritis, kemampuan 

membaca dan menciptakan berbagai peluang.  
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